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BAB I

PENDAHULUAN

A. Lata r Belakang Penelitian

Hukum pidana dalam usahanya mencapai tujuan menegakkan keadilan tidak 

semata-mata menjatuhkan hukuman, tetapi juga ada kalanya diikuti tindakan berupa 

sanksi. Maksud dari tindakan ini adalah untuk menjaga keamanan masyarakat 

terhadap orang yang dipandang berbahaya dan dikhawatirkan akan melakukan tindak 

pidana. Kejahatan merupakan masalah sosial yang sekaligus juga merupakan masalah 

hukum. Sebagai masalah sosial, kejahatan merupakan salah satu bentuk perilaku 

menyimpang yang selalu ada dan melekat pada masyarakat, sedangkan kejahatan

sebagai masalah hukum merupakan perbuatan yang melanggar norma-norma hukum

yang berlaku khususnya yang ditentukan dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana

(KUHP).

Sejalan dengan perkembangan zaman modernisasi sekarang ini, banyak 

peristiwa kejahatan yang terjadi di masyarakat Kota Palembang, dimana pelaku 

kejahatannya adalah anak-anak. Maraknya peredaran VCD porno, kurangnya 

pendidikan karena anak-anak putus sekolah, perekonomian yang sulit dan banyaknya

Bambang Poemomo, Pelaksanaan Pidana Penjara dengan Sistem Pemasyarakatan, 
Liberty, Yogyakarta, 1986
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anak-anak yang menjadi korban karena orang tua yang bercerai, menjadikan anak- 

anak termotivasi untuk melakukan kejahatan.

Dalam hal perbuatan pidana bagi anak yang dikenakan hukuman penjara, maka 

[a wajib menjalankannya. Seorang anak yang masuk Lembaga Pemasyarakatan (LP) 

selain untuk menjalani hukuman, juga sebagai upaya untuk mengembalikan 

eksistensinya sebagai manusia dengan segala kelemahannya, kekurang mandiriannya 

atau ketergantungannya pada orang-orang dewasa di sekitarnya. Namun sering 

masyarakat menyalahartikan bahwa Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat 

berkumpulnya orang-orang jahat, sehingga ketika anak itu bebas dari Lembaga 

Pemasyarakatan, ia tetap dianggap berbahaya yang tidak pernah bisa merubah 

perbuatannya. Padahal Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat mempersiapkan

anak pidana kembali ke masyarakat, dimana selain ia menjalankan hukumannya, ia

juga tidak terlepas dari adanya sistem pembinaan.

Proses resosialisasi yang dilakukan di dalam Lembaga Pemasyarakatan 

dimaksudkan untuk memasyarakatkan kembali mantan anak pidana tersebut dengan 

menghilangkan stigma atau cap yang melekat pada diri anak tersebut. Karena 

anggapan masyarakat bahwa anak yang masuk ke dalam Lembaga Pemasyarakatan 

dianggap berbahaya sehingga timbul cap bahwa “sekali menjadi penjahat tetap 

dianggap penjahat” walaupun anak tersebut berubah sikap dan perilakunya. Berhasil 

tidaknya resosialisasi pada anak itu tergantung pada reaksi masyarakat 

berhadapan langsung dengannya.

yang

i
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Sikap masyarakat yang bermusuhan akan mengucilkan keberadaan mantan anak 

pidana tersebut, sehingga tanpa disadari sikap masyarakat cenderung menggagalkan 

resosialisasi dan akan menimbulkan dilema yaitu adanya residivis baru.

Tercatat dari tahun 2003 sampai tahun 2007 terdapat 10 orang residivis anak 

yang rata-rata berusia 16 tahun terlibat dalam kasus kejahatan pencurian terhadap 

harta benda orang lain. Bila dilihat menurut tingkat pendidikan residivis anak 

tersebut, pendidikan terakhir SD terdiri dari 5 orang, SLTP 3 orang dan SMU 2 

orang. Beberapa dari mereka tersebut juga terlibat kasus kejahatan menghilangkan 

nyawa orang lain.2

Telah diketahui bahwa sifat stigma tampak jelas terlihat dengan adanya surat 

kelakuan yang lazim disebut surat keterangan catatan kepolisian (SKCK) di mana ada 

sekolah-sekolah tertentu yang mewajibkan SKCK untuk dijadikan syarat ketika 

seseorang melanjutkan sekolah ke jenjang pendidikan tinggi, maupun ketika ia 

nantinya akan melamar pekerjaan khususnya lamaran kerja untuk menjadi Pegawai 

Negeri Sipil. Dan suatu kenyataan bahwa surat keterangan tersebut secara umum sulit 

didapat oleh mantan anak pidana.

Akibatnya, karena si anak pernah masuk Lembaga Pemasyarakatan dan ia sulit 

untuk mendapatkan surat keterangan tersebut, anak itu tidak dapat 

pendidikan sebagaimana layaknya ia dapatkan. Padahal manurut Pasal 32 ayat (1) 

UUD 1945 bahwa “ Tiap-tiap warga negara berhak mandapatkan pendidikan ”,

menerima

2 Data dari Ruang Pelayanan Khusus (RPK) Reskrim Kepolisian Ko/a Besar (Poltahes) 
Palembang, l Maret 2007.
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sehingga hal ini pun menjadi hambatan bagi anak tersebut di kemudian hari karena ia 

tidak dapat menjadi pembangun bangsa yang produktif sumber daya manusianya.

Stigma Lembaga Pemasyarakatan tidak dapat dipisahkan dari mantan anak 

pidana sekalipun ia mau berubah namun tergantung pada aspek penerimaan 

masyarakat itu sendiri. Terpidana ini mendapatkan cap tidak bisa diterima, tidak 

dipercaya dan tidak bisa diberi tanggung jawab. Dengan adanya stigma Lembaga 

Pemasyarakatan mantan anak pidana khususnya anak-anak sangat mengalami tekanan 

batin sehingga tidak mustahil anak tersebut akan melakukan kejahatan kembali 

sehingga upaya resosialisasi tersebut menjadi gagal.

Bertitik tolak dari hal diatas, maka dalam hai ini penulis meraa tertarik untuk 

mengangkat dan melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul :

“ HUBUNGAN STIGMA MASYARAKAT TERHADAP KECENDERUNGAN

PENGULANGAN KEJAHATAN BAGI MANTAN ANAK PIDANA DI

LEMBAGA PEMASYARAKATAN ANAK KLAS IIA PALEMBANG “

B. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah hubungan stigma masyarakat terhadap kecenderungan 

pengulangan kejahatan bagi mantan anak pidana di Kota Palembang ?
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2. Upaya apa yang dilakukan dalam mempersiapkan resosialisasi anak pidana 

agar tidak terjadinya pengulangan kejahatan bila ditinjau dari perspektif pembinaan

dalam LAPAS anak ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang penelitian dan masalah penelitian 

seperti dikemukakan di atas, selanjutnya yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan stigma masyarakat dengan kecenderungan

pengulangan kejahatan bagi mantan anak pidana di kota Palembang.

2. Untuk menggambarkan upaya pembinaan yang dilakukan Lembaga

Pemasyarakatan Anak dalam mempersiapkan resosialisasi anak pidana agar tidak

terjadinya pengulangan kejahatan.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analisis yaitu menggambarkan objek 

penelitian sebagaimana tampak adanya saat penelitian dilakukan. Metode pendekatan 

adalah yuridis empiris atau sosiologi, yaitu dengan menggali data yang langsung di 

dapat dari lapangan.

1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang diperlukan untuk 

mengetahui sampai sejauh mana hubungan stigma masyarakat terhadap
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kecenderungan pengulangan kejahatan bagi mantan narapidana anak dalam praktek di 

lapangan, khususnya dalam wilayah Kota Palembang, yang bersumber pada :

1. Data Primer

Data ini diperoleh melalui lapangan (Field Research). Penulis secara 

langsung terjun ke lapangan guna memperoleh secara langsung informasi, 

mendapatkan data serta mengungkapkan dan mengamati objek 

permasalahan yang menjadi pokok pembahasan.

2. Data Sekunder

Data sekunder sebagai data pendukung, merupakan data-data yang diperoleh 

dengan melakukan penelitian kepustakaan (Lihraray Research). Yaitu 

dengan mempelajari literatur, tulisan-tulisan, pendapat para ahli, 

perundangan dan ketentuan hukum lainnya yang ada kaitannya dengan 

objek penelitian. Data Sekunder terdiri dari:

a. Bahan hukum Primer, yaitu Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia 1945 ( Amandemen ke-IV ), Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1946 Tentang Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), 

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Kitab Undang-undang 

Hukum Acara Pidana (KUHAP), Undang-undang Nomor 12 Tahun 

1995 Tentang Pemasyarakatan, Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 

Tentang Pengadilan Anak, Keputusan menteri Kehakiman Nomor 

M.02-PK.04.10 Tahun 1990 Tentang Pola Pembinaan Narapidana.
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b. Bahan hukum Sekunder, yaitu bahan hukum. yang berupa Azas 

hukum, Doktrin dan Yurisprudensi.

c. Bahan hukum Tersier, yaitu bahan-bahan yang berguna untuk 

memberikan penjelasan atau petunjuk terhadap bahan hukum primer 

dan bahan hukum tersier terdiri dari literatur hasil penelitian, Kamus 

Bahasa Indonesia dan artikel-artikel yang berkaitan dengan

permasalahan yang akan dibahas dan diteliti dalam skripsi ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Komunikasi Langsung

Yaitu dengan mengadakan kontak langsung dengan sumber data, yakni

dengan melakukan wawancara dengan pihak lembaga Pemasyarakatan Anak

Kias IIA Palembang dan masyarakat.

b. Teknik Komunikasi Tidak Langsung

Yaitu penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan angket yang 

disebarkan kepada responden para residivis Anak Kias IIA Palembang.

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang akan diteliti. Dalam hal 

ini yang menjadi obyek penelitian terdiri dari :
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Residivis anak1.

2. :Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang

3. Anggota masyarakat sekitar residivis.

b. Sampel

Penelitian sampel merupakan cara penelitian yang dilakukan hanya terhadap 

sampel-sampel dari populasi saja.

Untuk itu, penulis memakai teknik purposme .sampling dimana :

“ Pemilihan atas sekelompok subyek atas ciri-ciri atau sifat-sifat 
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dan ciri- 
ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya”

Yang dilakukan pada pihak LAPAS yaitu :

1. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Anak Kias IIA Palembang

2. Kepala Sub Bidang Bimbingan Masyarakat Warga Tama (Kasubid

Bimaswat)

Sementara teknik random sampling yang mana :

“ Setiap unit atau manusia dalam populasi mempunyai kesempatan 
yang sama untuk dipilih sebagai sampel jika populasi dinaggap 
homogen dan tersedia daftar dari seluruh unit populasi berikut nomor 
urut seluruh populasi “.3

Dilakukan pada :

L 50% dari 10 residivis anak4 yakni 5 orang residivis anak. 

2. 10 orang anggota masyarakat yang terdiri dari :

3 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, P.T Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 2004

Data diolah dari Ruang Pelayanan Khusus (IIPK) Reskrim Kepolisian Kota Besar 
(Poitabes) Palembang, 1 Maret 2007.
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a. 5 orang tua dari residivis anak.

b. 5 orang masyarakat yang ada disekitar residivis.

4. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan secara kualitatif terhadap data-data yang 

diperoleh, untuk menggambarkan hubungan antara stigma masyarakat dengan

terjadinya suatu kecenderungan pengulangan kejahatan bagi mantan anak pidana dan

upaya pembinaan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan dalam

mempersiapkan resosialisasi mantan anak pidana agar tidak terjadinya pengulangan

kejahatan. Selanjutnya dikonstruksikan dalam suatu kesimpulan dan saran-saran. Dan

saran-saran tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai usul pemecahan masalah 

serta dapat menjadi masukan bagi aparat penegak hukum.
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